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Abstract— Learning motivation is one of the key factors that can influence students' academic 

achievement. One way to increase learning motivation is through the provision of rewards during the 

teaching and learning process. This study aims to determine students’ academic achievement through the 

provision of motivation in the form of rewards in mathematics learning for Grade IV students at SDN 

Maospati 1 Magetan in the 2023/2024 academic year. The approach used in this study is a descriptive 

approach, while the type of research is qualitative. The study was conducted at SDN Maospati 1 Magetan. 

Data collection techniques included observation, interviews, and documentation. The data analysis 

technique used in this study was interactive analysis, which includes data reduction, data presentation, 

and drawing or verifying conclusions. Based on the results of the study, it was found that providing 

motivation in the form of rewards in mathematics learning had a positive impact on students. Student 

achievement was considered very high because students had their own motivation to participate in 

mathematics learning. Only 3 students scored below the minimum passing grade (KKM), which was set at 

75. Therefore, the provision of learning motivation in the form of rewards for students should be further 

developed. 
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I. PENDAHULUAN  

Matematika adalah salah satu mata pelajaran di sekolah yang sangat penting untuk 
meningkatkan kemampuan kognitif siswa. Namun, fakta di lapangan menunjukkan bahwa 
banyak siswa mengaku mengalami adanya kesulitan dalam belajar matematika, yang 
mengakibatkan prestasi belajar yang buruk. Untuk mengatasi kesulitan ini, berbagai strategi 
efektif dapat diterapkan untuk membantu siswa memahami matematika dengan lebih baik. 

SDN Maospati 1 Magetan adalah salah satu sekolah dasar yang menghadapi tantangan 
serupa. Dilihat dari hasil wawancara dengan guru-guru dan observasi awal, diketahui prestasi 
belajar matematika siswa kelas IV masih belum mencapai tingkat yang memuaskan. Siswa 
cenderung merasa kesulitan dan kurang termotivasi dalam belajar matematika, yang berakibat 
pada rendahnya nilai ujian dan minat belajar. 

Motivasi belajar siswa sangat mempengaruhi keberhasilan dalam proses dan hasil belajar 
mereka. Semangat dan motivasi siswa merupakan salah satu indikator kualitas pembelajaran. 
Motivasi berperan penting dalam perilaku belajar siswa, mendorong mereka untuk lebih 
bersemangat dan tekun belajar. Siswa yang memiliki motivasi tinggi memiliki dorongan kuat 
untuk melakukan kegiatan belajar karena motivasi belajar memberikan semangat dan 
kesenangan. Pada akhirnya, ini akan menghasilkan prestasi yang optimal. 

Motivasi siswa untuk belajar adalah komponen penting yang dapat mempengaruhi hasil 
belajar mereka.Untuk meningkatkan motivasi siswa dalam belajar adalah dengan memberikan 
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penghargaan, yang dapat berupa pujian, sertifikat, hadiah, atau kesempatan istimewa. 
Penghargaan ini dapat mendorong siswa untuk menjadi lebih bersemangat dalam belajar. 

Sesuai dengan kekuatan dan kebutuhan mereka, setiap siswa memiliki motivasi untuk 
berprestasi yang berbeda. Dalam proses belajar, motivasi berprestasi sangat penting karena 
berperan penting dalam mencapai tujuan seseorang. Anak-anak yang tidak memiliki keinginan 
untuk belajar akan mengalami dampak negatif pada prestasi akademik mereka di sekolah. 
Adanya motivasi yang mendorong siswa untuk belajar lebih banyak sangat penting untuk 
keberhasilan proses interaksi belajar mengajar. Tanpa motivasi ini, hasil yang dicapai tidak akan 
memuaskan. Oleh karena itu, selama interaksi belajar mengajar, guru harus selalu berusaha 
mendorong siswa untuk belajar. 

Dengan memberikan reward adalah salah satu cara untuk mendorong siswa untuk belajar. 
Reward harus sering diberikan untuk menjaga motivasi belajar siswa. Tidak realistis 
mempertahankan motivasi siswa selama dua bulan tanpa reward. Reward kecil tetapi sering lebih 
efektif daripada reward besar yang jarang diberikan. Dengan reward, siswa akan menjadi lebih 
termotivasi untuk belajar sehingga prestasinya diharapkan meningkat, mencapai hasil yang 
maksimal. 

Berdasarkan deskripsi latar belakang tersebut, peneliti tertarik mengambil judul penelitian: 
“Analisis Peningkatan Prestasi Belajar Matematika Siswa dengan Pemberian Motivasi Berupa 
Reward pada Kelas IV SDN Maospati 1 Magetan 

  

II. METODE PENELITIAN  

A. Pendekatan dan jenis penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, berdasarkan postpositivisme. Penelitian 

ini berfokus pada kondisi objek yang alamiah (Abdussamad & SIK: 2021).Oleh karena itu, 
penelitian kualitatif menguraikan segala sesuatu yang berkaitan dengan subjek penelitian secara 
alamiah dan dengan berbagai metode alamiah.Peneliti menggunakan jenis penelitian dekripsi 
dalam penelitian ini. Sebagaimana dinyatakan oleh Muliawan (2014:84), "metode deskriptif 
adalah metode penelitian yang berisi pemaparan atau penggambaran sesuatu." Peneliti dalam 
penelitian ini memberikan gambaran dan penjelasan rinci tentang keadaan sebenarnya yang 
dialami oleh subjek di lapangan. Penelitian kualitatif deskriptif bertujuan untuk menjelaskan 
penelitian saat ini tanpa mengubah data variabel yang diteliti melalui wawancara langsung 
(Bahri, 2017: 73). Peneliti ingin menjelaskan bagaimana reward membantu siswa belajar 
matematika lebih baik. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SDN Maospati 1 Magetan yang beralamatkan di Jl. Barat 
No.262, Desa Kleco, Kecamatan Maospati, Kabupaten Magetan, Jawa Timur. Penelitian ini 
dilaksanakan dalam kurun waktu selama 3 bulan yaitu sejak 1 Mei 2024 hingga berakhir pada 13 
Juli 2024. 
C. Sumber Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian kualitatif berasal dari berbagai sumber, sehingga 
menghasilkan data yang lengkap dan relevan dengan penelitian yang sedang dilakukan. Menurut 
Sugiyono (2015:308), sumber primer dan sekunder dapat digunakan untuk pengumpulan data, 
tergantung pada sumber datanya. Peneliti mendapatkan data untuk penelitian ini dari: 
D. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian memerlukan metode tertentu untuk mengumpulkan data karena data sangat 
penting bagi penelitian. Pengumpulan data adalah langkah pertama dan paling penting dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk mendapatkan data. Dalam penelitian 
ini, metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
E. Prosedur Penelitian 
Ada beberapat tahap Prosedur dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Tahap Pra-lapangan  

(a) Melakukan pengamatan sebagai langkah awal untuk mengetahui keadaan siswa dan guru 
dalam kegiatan belajar mengajar, (b) Menyusun perangkat pembelajaran (RPP/modul ajar 
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kurikulum merdeka), (c) Menyusun instrumen penelitian yang berupa lembar diskusi 
kelompok (LDK), lembar test individual, dan lembar observasi (cheklist) dalam kegiatan 
belajar mengajar,(d) Menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan dalam kegiatan 
pembelajaran matematika. 

2. Tahap Pekerjaan Lapangan  
(a) Melakukan observasi di kelas pada saat kegiatan pembelajaran matematika sedang 
berlangsung. (b) Melakukan wawancara dengan guru kelas IV, dan siswa kelas IV SDN 
Maospati 1 Magetan, (c) Mengumpulkan dokumentasi tentang sekolah, pembelajaran 
matematika kelas IV SDN Maospati 1 Magetan. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini menghasilkan beberapa temuan penting. Pemberian reward dalam bentuk 

pujian, penghargaan kecil, dan insentif lainnya secara signifikan meningkatkan motivasi belajar 
siswa. Reward yang diberikan guru beraneka ragam yaitu dengan memberikan pujian bagi siswa 
yang bisa menjawab pertanyaan, memberikan tepuk tangan atas keberhasilan siswa, memberikan 
nilai plus bagi siswa yang bisa menjawab dengan benar pertanyaan dari guru, serta memberikan 
hadiah kepada siswa atau kelompok dengan skor tertinggi.Siswa menunjukkan minat yang lebih 
besar dalam mengikuti pelajaran matematika dan lebih bersemangat untuk menyelesaikan tugas-
tugas yang diberikan. 

Data dari tes dan evaluasi menunjukkan bahwa prestasi belajar matematika siswa kelas IV 
SDN Maospati 1 Magetanmeningkat setelah penerapan sistem reward. Nilai rata-rata kelas 
mengalami peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan periode sebelum penerapan 
reward. 

sebelum dilaksanakan pemberian reward dalam pembelajaran matematika hanya ada 10 
siswa yang tuntas dalam belajarnya dengan prosentase sebesar 55,5%. Hal tersebut belum 
ammpu dikatakan memenuhi indikator ketercapian klasikal yaitu ≥75% tuntas dalam belajarnya. 
Setelah guru memberikan reward dalam pembelajaran, maka motivasi siswa untuk belajar 
meningkat sehingga berdampak pula pada peningkatan prestasi belajar siswa. Dapat diketahui 
ada 15 siswa atau 83,3% siswa sudah tuntas dalam belajarnya dan hanya 3 siswa atau 16,7% 
siswa yang belum tuntas dalam belajarnya. Dengan demikian ada peningkatan sebesar 27,8% 
dari prestasi belajar siswa. Siswa menjadi lebih disiplin dan bertanggung jawab dalam 
mengerjakan tugas-tugas mereka. Mereka juga lebih aktif dalam bertanya dan berpartisipasi 
dalam diskusi kelas. 

Reward yang diberikan secara berkala dan konsisten terbukti lebih efektif dalam menjaga 
motivasi belajar siswa dibandingkan dengan reward yang diberikan hanya sesekali. Reward kecil 
namun sering memberikan dorongan yang lebih berkelanjutan dibandingkan dengan reward 
besar yang jarang diberikan.Penerapan reward menciptakan suasana kelas yang lebih positif dan 
kondusif untuk belajar. Siswa merasa dihargai atas usaha mereka, yang meningkatkan rasa 
percaya diri dan kepuasan mereka dalam belajar. 

Berdasarkan temuan ini, disarankan agar sistem reward terus diterapkan dan dikembangkan 
di SDN Maospati 1 Magetan untuk mata pelajaran lainnya. Penerapan reward perlu disesuaikan 
dengan karakteristik dan kebutuhan masing-masing siswa untuk hasil yang lebih optimal. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pemberian motivasi berupa reward merupakan strategi 
yang efektif untuk meningkatkan prestasi belajar matematika siswa kelas IV di SDN Maospati 1 
Magetan. Strategi ini dapat diadopsi oleh sekolah lain yang mengalami tantangan serupa dalam 
meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa. 

Dengan adanya reward ini pembelajaran tidak lagi terlihat menegangkan sehingga aktifitas 
belajar siswa menjadi meningkat. Siswa aktif bertanya kepada guru apabila ada hal yang tidak 
diketahuinya atau ada materi yang belum dipahami. Siswa aktif mendengarkan penjelasan materi 
yang disampaikan oleh guru. Siswa juga aktif dalam kegiatan diskusi kelompok. Dengan adanya 
peningkatan aktifitas belajar siswa ini maka berdampak positif pada peningkatan prestasi belajar 
siswa yang dapat dibuktikan dari hasil tes yang diberikan dimana prestasi siswa belajar sangat 
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tinggi. Hanya ada 3 siswa saja yang nilainya masih kurang dan 15 siswa lainnya sudah tuntas 
dalam belajarnya. 

 
B. Pembahasan 

Penelitian ini telah menghasilkan beberapa temuan penting yang perlu dibahas lebih lanjut 
untuk memahami implikasi dan signifikansinya. Pemberian reward dalam bentuk pujian, 
penghargaan kecil, dan insentif lainnya secara signifikan meningkatkan motivasi belajar siswa. 
Menurut Anggraini,dkk (2019), menghormati siswa dalam proses pemberian reward adalah 
faktor penting dalam mengevaluasi keberhasilan sistem reward. Hal ini karena dapat membantu 
meningkatkan motivasi siswa untuk berperilaku positif dan mengingat materi yang telah 
dipelajari. 

Peningkatan prestasi siswa ini disebabkan oleh motivasi yang mereka dapatkan melalui 
pemberian reward dari guru. Sebagai akibatnya, siswa yang sebelumnya kurang memperhatikan 
penjelasan guru menjadi lebih aktif dalam memperhatikannya. Seseorang yang sudah termotivasi 
untuk belajar akan berupaya dengan sungguh-sungguh dan tekun, dengan harapan mencapai 
hasil yang memuaskan. Dalam hal ini, terlihat bahwa motivasi belajar mendorong seseorang 
untuk menjadi tekun dalam belajar.  

Sebaliknya, jika seseorang kekurangan motivasi untuk belajar, mereka cenderung tidak 
mampu bertahan lama dalam belajar. Mereka mudah tergoda untuk melakukan aktivitas lain 
yang bukan belajar. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi memiliki pengaruh besar terhadap 
ketekunan dan daya tahan dalam belajar. Dengan adanya motivasi pada siswa, prestasi belajar 
mereka dapat meningkat karena mereka berupaya untuk mencapai hasil yang lebih baik. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Pratiwi & Nurjaman, 2023: 39). Motivasi belajar adalah faktor internal 
yang mendorong siswa untuk terlibat dalam aktivitas pembelajaran dengan tujuan mencapai hasil 
pembelajaran yang diinginkan. 

Nilai rata-rata kelas meningkat signifikan setelah penerapan sistem reward. Peningkatan 
prestasi belajar menunjukkan bahwa motivasi yang ditingkatkan melalui reward berdampak 
positif pada hasil belajar siswa. Reward mendorong siswa untuk berusaha lebih keras dan 
mencapai hasil yang lebih baik. Ini sejalan dengan teori behavioristik yang menyatakan bahwa 
reinforcement positif (reward) dapat memperkuat perilaku yang diinginkan. 

Prestasi belajar meningkat juga karena siswa merasa diakui dalam kelas. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Pratiwi dan Nurjaman (2023:39) bahwa pemberian reward dapat menyebabkan 
perasaan senang dan bahagia, serta memberikan rasa dihargai, yang dapat menjadi dorongan bagi 
seseorang untuk terus melakukan perilaku yang positif. 

Penerapan reward menciptakan suasana kelas yang lebih positif dan kondusif untuk belajar. 
Lingkungan belajar yang positif penting untuk mendukung proses belajar mengajar. Reward 
membantu menciptakan suasana di mana siswa merasa dihargai dan termotivasi, yang pada 
gilirannya meningkatkan interaksi sosial dan kolaborasi di dalam kelas. 

Disarankan agar sistem reward terus diterapkan dan dikembangkan untuk mata pelajaran 
lainnya. Keberlanjutan program reward dapat memberikan dampak jangka panjang yang positif 
terhadap motivasi dan prestasi belajar siswa. Penyesuaian reward sesuai dengan karakteristik dan 
kebutuhan masing-masing siswa juga penting untuk hasil yang lebih optimal. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa memberikan reward adalah metode yang efektif untuk 
meningkatkan motivasi dan prestasi siswa kelas IV di SDN Maospati 1 Magetan dalam belajar 
matematika. Untuk mencapai hasil terbaik, implementasi yang konsisten dan berkelanjutan, 
bersama dengan dukungan dari guru dan orang tua, sangat penting. Penelitian ini memberikan 
bukti nyata yang dapat digunakan saat membangun strategi motivasi pendidikan. 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa 
pemberian reward berdampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Sebanyak 
83,3% dari seluruh siswa sudah mencapai KKM.Implementasi strategi ini berhasil meningkatkan 
keterlibatan siswa dalam pembelajaran matematika dan menciptakan suasana kelas yang 
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kondusif untuk pembelajaran yang efektif. Dengan pemberian reward yang konsisten, siswa 
tidak hanya merasa dihargai tetapi juga termotivasi untuk mencapai hasil belajar yang lebih baik.  

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar strategi pemberian reward dalam pembelajaran 
dikembangkan lebih lanjut melalui variasi bentuk reward, penyesuaian dengan kebutuhan 
individual siswa, serta peningkatan kapasitas guru melalui pelatihan. Selain itu, evaluasi berkala 
terhadap efektivitas strategi reward juga perlu dilakukan dengan melibatkan umpan balik dari 
berbagai pihak. Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan pendekatan motivasi melalui 
reward dapat semakin efektif dalam meningkatkan prestasi belajar matematika siswa kelas IV di 
SDN Maospati 1 Magetan. 
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